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ABSTRAK

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan lokasi pembuangan akhir sampah yang akan
menerima segala resiko akibat pola pembuangan sampah yang berkaitan dengan terjadinya
pencemaran seperti air, tanah, udara yang berupa gas dan tempat berkembang biaknya penyakit,
jika TPA mengalami overload, maka dapat dipungkiri layanan TPA sampah akan di tutup,
sehingga diperlukan pencarian lokasi TPA baru yang memenuhi standarisasi. Metode Composite
Performance Index (CPI) digunakan sebagai sarana untuk penentuan TPA baru yang memenuhi
kreteria dengan menggabungkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menampilkan peta
terhadap TPA vyang dipilih, sehingga dapat meminimalisir dampak kerusakan dan pencemaran
lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini metode Composite Performance Index (CPI) dapat
memecahkan permasalahan tersebut.

Kata kunci: CPI, SIG, TPA
ABSTRACT

Final Disposal Site (TPA) is a final waste disposal location that will accept all risks due to
the pattern of waste disposal related to the occurrence of pollution such as water, soil, air in the
form of gas and a breeding ground for disease. garbage will be closed, so it is necessary to find a
new TPA location that meets the standards. The Composite Performance Index (CPI) method is
used as a means for determining new landfills that meet the criteria by combining a Geographic
Information System (GIS) to display a map of the selected landfill, so as to minimize the impact of
environmental damage and pollution. The conclusion of this research is the Composite
Performance Index (CPI) method can solve these problems.

Keywords: CPI, GIS, TPA

yang dihasilkan di Kabupaten Pamekasan rata-rata
1. PENDAHULUAN sampah sisa makanan, kertas, Plastik, dan lainnya.
Segala resiko akibat pola pembuangan  TPA di Kabupaten Pamekasan dengan luas lahan
sampah yang berkaitan dengan terjadinya 10 Ha, kapasitas TPA saat ini kurang lebih 30
pencemaran seperti air, tanah, udara yang berupa  ton/hari dengan jangka tampung 5 tahun, Letak
gas dan berupa tempat berkembang biaknya keberadaan TPA Kabupaten Pamekasan berada di
penyakit yang akan ditampung di Tempat Desa Angsanah Kecamatan Palengaan [DLH
Pembungan Akhir Sampah (TPA) [1]. TPA yang  Kabupaten Pamekasan, 2021].
mumpuni  merupakan kebutuhan yang harus Permasalahan yang sering terjadi jika TPA
dipenuhi oleh suatu daerah, termasuk Kabupaten mengalami overload sampah, maka dapat
Pamekasan. Mengingat masyarakat setempat masih  dipungkiri layanan TPA sampah akan di tutup,
membuang sampah sembarangan, seperti di pinggir ~ sehingga diperlukan pencarian lokasi TPA  baru
jalan, disungai bahkan di lautpun sering terjadi. yang memenuhi standarisasi. Metode Composite
Menurut data yang diperoleh dari Dinas  Performance Index (CPI) digunakan sebagai sarana
Lingkungan Hidup (DLH), pada tahun 2020 jumlah  untuk penentuan TPA baru yang memenuhi kreteria
rata-rata volume sampah 827.41 ton/bulan. Sampah ~ dengan  menggabungkan ~ Sistem  Informasi
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Geografis (SIG) untuk melakukan pemetaan
terhadap TPA  vyang dipilih, sehingga dapat
meminimalisir dampak kerusakan dan pencemaran
lingkungan, karena semuanya harus tetap
memperhatikan ~ aspek-aspek ~ mulai  dari
lingkungan, kesehatan dan kebersihan, kreteria
tersebut sudah di atur dalam Standar Nasional
Indonesia (SNI) 19-3241-1994 tentang tata cara
pemilihan lokasi TP [2].

Metode Composite Performance Index (CPI)
dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau
menentukan peringkat dari berbagai altematif
berdasarkan beberapa kriteria. Metode CPI
merupakan salah satu metode perhitungan dari
pengambilan keputusan berbasis indeks kinerja,
metode CPI digunakan untuk penilaian dengan
kriteria yang tidak Seragam. Tahapan penelitian
dilakukan  dengan  membandingkan  hasil
perhitungan yang dilakukan secara manual dengan
hasil perhitungan yang dilakukan sistem dengan
mctode CPI memiliki kesamaan pada hasil
keluaran, Sehingga dapat dikatakan bahwa
penggunaan metode CPl ini memilik tingkat
akuras1 yang baik. Hal tersebut membuat penulis
memilih metode Composite Performance Index
(CPI) untuk pemilihan TPA baru yang memiliki
kriteria tidak seragam dan CPl mempunyai akurasi
yang baik. Tidak seragam berarti dapat digunakan
untuk menentukan penilaian atau peringkat dari
berbagai alternatif berdasarkan beberapa kriteria

[3].

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan
suatu sistem informasi yang berbasis computer,
dirancang untuk bekerja dengan menggunakan data
yang memiliki informasi spasial (berefrensi
keruangan. Sistem ini meng-capture, mengecek,
mengeintegrasikan, menganalisa, dan menampilkan
data yang spasial merefrensikan kepada kondisi
bumi, dengan melakukan pemetaan dan analisis
dapat menentuan lokasi yang tepat untuk TPA dan
mempertimbangkan faktor fisik lahan dan non fisik
lahan yang mempengaruhi lokasi TPA tersebut,
maka dengan bantuan analisis SIG dapat
memberikan estimasi kesesuaian lahan untuk tujuan
tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk
menentukan Tempat Pembungan Akhir Sampah
(TPA) Kabupaten Pamekasan yang sesuai dengan
Standar dari pemerintah, sehingga tidak ada
dampak buruk bagi lingkungan maupun bagi

kesehatan masyarakat disekitar TPA [4].
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode
Composite Performance Index (CPI). CPI yang
merupakan indeks gabungan CPI dapat digunakan
untuk menentukan penilaian atau peringkat dari
berbagi alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria
(). Metode CPl merupakan salah satu metode
perhitungan dari pengambilan keputusan berbasis
index kinerja, Metode composite performance
index (CPI) digunakan untuk penilaian dengan
kriteria yang tidak seragam. Index gabungan CPI
dapat digunakan untuk menentukan penentuan atau
peringkat dari berbagai alternatif berdasarkan
beberapa kriteria.

Formula yang digunakan dalam teknik dari
metode composite performance index (CPI) adalah
sebagai berikut :

Aj = (Xjj(min) / Xjj (min)) x 100
Ag+1j) = (Xq+ 1 / Xjj(min)) x 100
L = Ajjx P;

I; = Ngegdly

Gambar 1. Formula metode CPI
Keterangan :
Alj "= nilai alternatif ke- i pada kriteria ke- j

(Xij(min) = nilai alternatif ke- i pada kriteria awal minimum ke-j
(X(I+ 1.j) =nilai alternatifke-i + 1 [ada kriteria awal ke-j]

Pj = bobot kepentingan kriteria ke- j
Iij = indeks alternatif ke-i
Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke-i
i =123,..,n
i =123,..m
Prosedur  penyelesaian  composite

performance index disebutkan sebagai berikut:
1. Identifikasi kriteria tren vyaitu positif
(semangkin tinggi nilainya semangkin
baik)

Untuk kriteria tren positif, nilai minimum
pada setiap kriteria ditransformasi ke
seratus, sedangkan nilai lainya
ditransformasikan lebih rendah
Perhitungan nilai alternatif merupakan
jumlah dari perkalian antara nilai kriteria
dengan bobot kriteria.

Perhitungan alternatif menjadi rangking
ditentukan  berdasarkan  perhitungan
bayes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan merupakan tahap
penerapan dan berdasarkan analisa dan
perancangan yang telah dilakukan sebelumnya,
untuk melakukan penentuan TPA baru di
Kabupaten Pamekasan.
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Dari semua data yang di dapat akan di
aplikasikan di dalam penelitian ditampilkan
pada gambar dibawah ini.

pada penelitian ini peneliti di bantu oleh
software Google Eart untuk memilih.

Setelah melakukan input dari semua data
yang dibutuhkan maka semua data akan tampil
pada data nilai alternatif.

[ Neeteria [ manTanah | Infersitzstian | Bahepabarjir | Transpod Semgah |
| et a1 o o s | o
| DATA NILAT AL TERNATIF
[ I o 5 53 No S o1 o2 [ o | ca s 3
[ — 1 3 1 3 1 |Kecamatan Pamekasan I 3 3 3 1 3
[ — i P 2 |kecamatan Pademawu i 3 3 5 1 3
[ — 3 p 5 [kecamatan Palengaan 3 3 3 5 5 2
[Eep—— P : 4 [kecamatan p B 3 3 5 Z 2
lkecamatan Larangan 1 2 5 k matan Larangan 1 2 3 3 1 2
hecamaan kot i 1 & |kecomaton Kadur i 3 3 3 1 1
[m——— i P 7 |kecamatan calis 3 3 3 5 1 F
hecamtan Tsnsin i p & [kecamatan Tlanaken 3 3 3 5 1 2
Necanatnfroppo 3 p 5 [Kecamatan Proppo B 3 3 B % 2
Kecamatan Pahong 3 1 10 |Kecamatan Pakong 1 3 3 3 3 1
Nessmatn Wy 3 ] 11 [Kecamatanwary 1 3 3 3 3 i
3 ] 12 |Kecamatan batu Marmar 3 3 3 5 5 i
[e— ? 3 3 3 3 1 13 |kecamatan pasean 3 3 3 5 5 1
_ _ Tren Fositf | Negatif| Posite | Hegatf| Fosir | Post#
Gambar 2. Data Lokasi dan Kreteria Fobat 017647 | 017647 | 007647 | 007647 | Q17647 | 011765

Whinimum i 2 2 3 i I

Luaslahan

1 = Untuk oprasional < 10 tahun
2 = Untuk oprasional 5-10 tahun
3= Untuk oprasional = 10 tahun

IntensitasHujan
1==1000 mm/tahun
2=<500-1000 mmftahun
3= <500 mm'tabmn

Permeabilitas Tanah Bahaya Banjir

1= >10-9 cfdt 1= kemungkinan banjr < 5 tahun
2=10-9 - 10-6 cmfdt 2= kemunglanan bamir > 5 tahun
3=<10-9 cmfdt 3 = tidak ada hahaya bamir

Kedalaman Tanah TransportSampah

l=<10m 1= > 60 menit dari sumber sampah
2=<10-> 10m 2= 15-60 metut dari sumber sampah
3=z10m 3= <15 menit dan sumber sampah

Gambar 3. Data Nilai Kreteria

Untuk dapat mensimulasikan sistem
dengan  baik maka penilaian  kriteria
berpasangan harus dibuat berdasarkan data
yang telah dihimpun sebelumnya.

Lokasi TPA Baru Kabupaten Pamekasan

Dimana Lovas: Tersetut Ter okssi TPABan

pagantenan

o

‘»a(anganf—'_\f‘\,.u\/
/ Galis <)
ccsGaisd

et .
‘kec pamekasan o gpadeiave

a0

kec. proppo

Lokasi bakal calon sebuat TPA memang
harus di siapkan di awal untuk melakukan
penentuan dan untuk mendapatkan sebuah
lokasi kita harus melakukan beberapa cara,

24

Gambar 5. Penilaian Kreteria

Selanjutnya kita akan melakukan matrix
perhitungan dari nilai minimum masing-masing
kreteria. Proses ini dilakukan dengan cara jika
tren “positif” maka nilai minimum dibagi bobot
dan jika tren “negatif” maka bobot dibagi nilai
minimum.

MATRIX PERHITUNGAN
Ho Alamat Lokasi c1 2 ox] Cc4 C5 6
1 Kecamatan Pamekasan 1 1 15 1 1 3
2 kecamatan Padernawu 1 1 1 1 1 2
3 kecamatan Palengzaan 3 0 BAEGAT 15 1 3 2
4 kecamatan Pagantenan 2 0 BAEGAT 15 1 2 2
3 kecamatan Laranzan 1 1 15 1 1 2
[ kecamatan Kadur 1 0 BAEGAT 15 1 1 1
7 kecamatan Galis 2 1 1 1 1 2
g kecamatan Tlanakan 3 1 15 1 1 2
9 Kecamatan Proppo 2 0 BAEGAT 15 1 3 2
o Kecamatan Pakong 1 0 BAEGAT 15 1 3 1
1 Kecamatan Waru 1 0 BAEGAT 15 1 3 1
12 Kecamatan Batu Marmal 2 0 BAEGAT 15 1 3 1
13 kecamatan pasean 2 0 BAEGAT 15 1 3 1

Gambar 6. Normalisasi Terbobot

Langkah selanjutnya memberikan nilai
pada matrix skor dengan cara mengalikan
matrix normalisasi dengan matrik bobot (*100)
dengan hasil yang sama setiap kolom yang
bersuaian.

Matrix Sker P
HNo Alamat Lokasi Cl 2 c3 c4 [o5) Ch
1 kecamatan Pamekasan 100 100 150 100 100 300
2 kecarmatan Pademawu 100 100 100 100 100 200
3 kecamatan Palengaan 300 BihGEGT 150 100 300 200
4 kecamatan Pagantenan 200 666667 150 100 200 200
5 kecamatan Larangan 100 100 150 100 100 200
] kecamatan kadur 100 | 66.6667 150 100 100 100
7 kecamatan Galis 200 100 100 100 100 200
8 kecamatan Tlanakan 300 100 150 100 100 200
9 Kecamatan Proppo 200 BihGEGT 150 100 300 200
10 Kecamatan Pakong 100 666667 150 100 300 100
11 kecamatan wiaru 100 | 66.6667 150 100 300 100
12 kecamatan Batu Marmar] 200 66,6667 150 100 300 100
13 kecarmatan pasean —1 200 BibGEGT 150 100 300 100
Gambar 7. Matrix Skor
Dari semua data yang telah di lakukan
prososes perhitungan dengan
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mengimplementasikan Metode CPI maka dapat
memberikan  hasil akhir dengan cara
menjumlahkan nilai skor alternatif dan di kali
bobot dari masing-masing kreteria yang di
peroleh.

Matrix Skor Perhitungan
HNo Alamat Lokasi C1 c2 c3 c4 c5 ch Hilai A khir
1 Kecamatan Parmekasan 100 pun] 150 100 00 300 1323535

kecamatan Pademawuy 100 100 100 100 100 200 111765
3 kecarnatan Palengaan 300 | é6é6ET | 150 100 300 200 185 204167
4 |kecamatan Pagantenan | 200 | éeee7 | 150 100 200 200 150.000167
5 kecamatan Larangan 100 o0 150 100 100 200 120.5885
fi
7
8

kecamatan Kadur 100 | fAE6ET | 150 100 100 oo 102 941167

kecarnatan Galis 200 100 100 100 100 200 120412
kecamatan Tlanakan 300 100 150 100 100 200 1558525
9 Kecarmatan Proppo 200 | es.6667 | 150 100 300 200
10 |Kecamatan Pakong 100 | 666667 | 150 100 300 oo
11 |Kecamatan Waru 100 | 6B E6ET | 150 100 300 o0
12 |Kecarnatan BatuMarmar 200 | 666667 | 150 100 300 i)
13 |kecamatan pasean 200 [es6667 | 150 100 300 oo

Gambar 8. Skor Akhir Perhitungan

Dari hasil perhitungan semua lokasi nilai
alternatif yang paling tinggi di dapat oleh
Kecamatan Palengaan dengan nilai akhir
185.294167 dan rekomendasikan sebagai

167647167
138 235167
138 235167
155882167
155882167

tempat pembuangan akhir sampah baru
Kabupaten Pamekasan.
kasi TPA Baru

Gambar 9. Grafik Lokasi
Dengan adanya tampilan grafik warna
hijau tua menjadi tanda sebagai tempat
terpilihnya TPA baru Kabupaten Pamekasan.
Tampilan lokasi terpilih seperti gambar berikut:

Alamat Lo Milad Adchir
1 Kecarmatan Pamekasan 1323535
2 kecamatan Padermawu 111745
4 kecamatan Pagantenan 1500001867
5 kecamatan Larangan 120 5885
i} kecamnatan Kadur 102 941 1aa7
7 kecamatan Galis 120412
3 kecarnatan Tlanakan 1558825
9 Kecamatan Proppo 167 6471667
10 Kecamatan Pakong 138 2351667
11 kecamatan Waru 138.2351667
12 Kecamatan Batu Marmar 1558821667
13 kecamatan pasean 155 BE21aA7T

Gambar 10. Lokasi Berdasarkan Grafik

KESIMPULAN

Kesimpilan yang didapat pada penelitian
ini setelah melakukan analisa dan dan
implementasi pada sistem adalah sebagai
berikut:

1. Sistem berhasil dibuat dan sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan perancangan
yang direncanakan.

2. Sistem  pendukung  keputasan  yang
dibangun  dapat membantu  proses
pengambilan keputusan dalam penentukan
tempat pembuangan akhir sampah.

3. Dari hasil penelitian diperoleh data nilai
prefrensi  masing-masing  alternatifdan
hasilterbaik di-sorting dutunjukan oleh
alternatif ~ pertama  yaitu  Kecamatan
Palengaan dengan nilai akhir 185.294167

4. Sistem ini dapat memberikan kontribusi dan
dapat membantu terhadap pemerintah
Kabupaten Pamekasan hususnya Dinas
Lingkungan Hidup dalam meberikan
informasi dengan baik dan akurat.
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